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ABSTRAK 
Lele masamo (Clarias sp.) merupakan lele varian baru yang memiliki banyak 
keunggulan dibandingkan dengan lele biasa. Salah satu keunggulannya yaitu 
pertumbuhan yang cepat sehingga lele masamo banyak diminati oleh pembudidaya. 
Penggunaan dasar kolam buatan pada budidaya lele masamo dijadikan sebagai 
salah satu alternatif untuk meningkatkan produksi. Namun, pemberian dasar kolam 
buatan dalam budidaya mengindikasi ikan mengalami stres. Salah satu cara untuk 
menanggulangi permasalahan tersebut yaitu dengan pemberian imunostimulan 
seperti yang terkandung dalam probiotik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari pengaruh pemberian probiotik terhadap imunitas non-spesifik lele 
masamoyang dibudidayakan dengan menggunakan dasar kolam buatan. Rancangan 
penelitian menggunakan 2 perlakuan yaitu perlakuan pemberian probiotik dan 
tanpa pemberian probiotik dengan tiga kali ulangan. Penelitian berlangsung selama 
45 hari dan diamati pada hari ke-0, hari ke-15, hari ke-30, dan hari ke-45. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian probiotik berpengaruh nyata terhadap 
total leukosit, persentase limfosit  dan sintasan lele masamo (P<0,05), namun tidak 
berbeda nyata terhadap persentase monosit, persentase neutofil dan kadar 
hematokrit (P>0,05). Pemberian probiotik dalam pakan dan air budidaya mampu 
meningkatkan total leukosit dari 66.856 sel/mm3 menjadi 103.739 
sel/mm3,persentase limfosit dari 68,7% menjadi 75%. 
 
Kata kunci: lele, sintasan , probiotik, hematologis, stres 
 
Pendahuluan 
Lele masamo (Clarias sp.) 
merupakan lele varian baru yang 
memiliki banyak keunggulan 
dibandingkan dengan lele varian lain. 
Salah satu keunggulannya adalah 
pertumbuhan ikan lebih cepat (Matahari 
Sakti, 2011). Penggunaan dasar kolam 
buatan pada budidaya lele masamo 
dijadikan sebagai salah satu alternatif 
untuk meningkatkan produksi 
(Bimantara, 2014). Aplikasi dasar 
kolam buatan akan memudahkan lele 
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masamo dalam mencari makan dan 
membatasi ruang gerak lele masamo. 
Sehingga, energi yang didapat dari 
pakan akan tersimpan dan hasil panen 
dapat optimal (Ikrom, 2014). Namun, 
pemberian dasar kolam buatan dalam 
budidaya mengindikasi ikan mengalami 
stres.  Probiotik berperan untuk 
memudahkan dalam proses penyerapan 
zat nutrisi, meningkatkan kesehatan 
ikan, mempercepat pertumbuhan, dan 
menghalangi penyakit untuk masuk ke-
tubuh ikan (Irianto, 2007). 
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Salah satu cara untuk mengamati 
fisiologi ikan yaitu dengan melakukan 
pengamatan imunitas non-spesifik pada 
ikan. Oleh karena itu perlu dilakukan 
penelitian mengenai pengaruh 
pemberian probiotik terhadap imunitas 
non-spesifik lele masamo. Tujuan 
penelitian adalah mempelajari pengaruh 
pemberian probiotik terhadap imunitas 
non-spesifik lele masamo yang 
dibudidayakan menggunakan dasar 
kolam buatan. 
 
Bahan dan Metode  
Penelitian dilakukan pada Mei- Juli 
2014. Penelitian ini terdiri dari 2 
perlakuan yaitu pemberian probiotik 
dan tanpa pemberian probiotik (Gambar 
1). Ikan yang digunakan adalah lele 
masamo berukuran 7-10 cm dengan 
kepadatan 400 ekor/m2. Probiotik yang 
digunakan yaitu campuran dari 
beberapa bahan seperti Lactobacillus 
casei, ragi tape, molasse, EM4®. yang 
dimasukkan kedalam 18 liter air bersih, 
diaduk, diaerasi dan difermentasi selma 
6-7 hari. Sedangkan dasar kolam buatan 
yang digunakan terbuat dari kawat 
sebagai alas seluas 50cm yang diberi 
sanggahan kayu agar dapat berdiri 
tegak. Variabel yang diamati meliputi 
total leukosit, diferensial leukosit 
(monosit, neutrofil dan limfosit), kadar 
hematokrit, sintasan dan parameter 
kualitas air. Variabel darah dan sintasan 
dianalisis menggunakan uji-t satu arah 
setelah dilakukan uji homogenitas. 
 
 
Gambar 1. Kolam pembesaran lele masamo (Clarias sp.) dengan probiotik (kiri) 
dan kolam pembesaran tanpa probiotik (kanan). 
 
Hasil dan Pembahasan 
Jumlah leukosit yang didapatkan pada 
pengamatan hari ke-0 sampai hari ke-45 
pada perlakuan probiotik berturut-turut 
yaitu 66.856 sel/mm³, 105.844 sel/mm³, 
108.300 sel/mm³, dan 103.739 sel/mm³, 
sedangkan perlakuan tanpa probiotik  
yaitu 67.350 sel/mm³, 93.900 sel/mm³, 
94.067 sel/mm³ dan 91917 sel/mm³ 
(Gambar 2) . Total leukosit yang didapat 
masih dalam kisaran normal. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan 
Abdullah (2008) yang mengatakan 
bahwa jumlah leukosit normal berkisar 
antara 20.000sel/mm3 hingga 
150.000sel/mm3. 
Hasil uji t menunjukan bahwa pada 
pengamatan hari ke-0 pemberian 
probiotik tidak berpengaruh terhadap 
total leukosit lele masamo yang 
dibudidayakan dengan menggunakan 
dasar kolam buatan pada tiap 
pengamatan(P>0,05).  Namun, pada 
pengamatan hari ke-15, hari ke-30 dan 
hari ke-45 pemberian probiotik 
berpengaruh terhadap total leukosit lele 
masamo yang dibudidayakan dengan 
menggunakan dasar kolam buatan 
(P<0,05). Pengaruh tersebut 
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menunjukan bahwa probiotik yang 
masuk ke-dalam tubuh dapat 
meningkatkan total leukosit dalam 
darah. Hal tersebut dikarenakan 
probiotik memiliki kandungan 
lipopolisakarida dan peptidoglikan yang 
dapat menstimulasi sistem imun melalui 
peningkatan aktifitas fagositosis oleh 
neutrofil dan monosit dari sel leukosit 
(Khasni, 2007dalam Septiarini, 2012). 
 
 
Gambar 2. Persentase Total Leukosit Lele Masamo (Clarias sp.) Pada Pembesaran 
Menggunakan Probiotik Dan Tanpa Probiotik 
 
Sel leukosit yang diamati dalam 
penelitian ini untuk mengetahui kondisi 
kesehatan lele masamo adalah monosit‚ 
neutrofil dan limfosit.Persentase 
monosit yang didapat pada saat 
penelitian antara lain perlakuan 
probiotik yaitu 16,33%, 7,89 %, 8,67%, 
dan 8,67% sedangkan perlakuan tanpa 
probiotik yaitu 14,33%, 9%, 7,33%, 
7,67% (Gambar 3). Jumlah persentase 
tersebut masih dalam kisaran normal 
yaitu sekitar 3-30% (Iwama and  
Nakanishi, 1996). Hasil uji t 
menunjukkan bahwa persentase 
monosit yang dihasilkan selama 
penelitian menunjukan  hasil yang tidak 
berbeda nyata pada hari ke-0, hari ke-15 
, hari ke-30 (P> 0,05) dan hari ke-45 
(P> 0,05). Hal tersebut menunjukan 
bahwa pemberian probiotik pada pakan 
atau air kolam tidak memberikan 
perbedaan yang signifikan terhadap 
persentase monosit lele masamo. 
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Gambar 3. Persentase Monosit Lele Masamo (Clarias sp.) Pada Pembesaran 
Menggunakan Probiotik Dan Tanpa Probiotik 
 
Persentase neutrofil pada perlakuan 
probiotik secara berturut-turut adalah 
18,78%, 14%, 15,22%, dan 15,67% 
sedangkan pada perlakuan tanpa 
probiotik adalah 17%, 16,67%, 16%, 
dan 15,67% (Gambar 4). Persentase 
neutrofil masih dalam kondisi normal 
sesuai dengan pernyataan Iwama and 
Nakanishi (1996) persentase neutrofil di 
dalam sirkulasi darah ikan normal 
berkisar antara 5-25%.Berdasarkan 
hasil uji t menunjukkanbahwa 
persentase neutrofil yang dihasilkan 
selama penelitian tidak berbeda nyata 
pada hari ke-0 , hari ke-15, hari ke-30 
dan hari ke-45 (P> 0,05).  Hal tersebut 
dikarenakan belum ada benda asing 
seperti bakteri yang masuk kedalam 
tubuh lele masamo, sehingga neutrofil 
tidak teraktifasi. 
 
Gambar 4. Persentase Neutrofil Lele Masamo (Clarias sp.) Pada Pembesaran 
Menggunakan Probiotik Dan Tanpa Probiotik. 
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Persentase limfosit pada perlakuan 
probiotik adalah 64,67%, 76,44%, 
73,89%, dan 76,89%. Sedangkan pada 
perlakuan tanpa probiotik adalah 
68,67%, 74,33%, 76,67% dan 75% 
(Gambar 5). Affandi dan Tang (2002) 
menyatakan bahwa persentase limfosit 
pada ikan berkisar antara 71,12-82,88 
%. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan 
bahwa  persentase limfosit yang 
dihasilkan selama penelitian tidak 
berbeda nyata pada hari ke-0, hari ke-15 
(P> 0,05)dan berbeda nyata pada hari 
ke-30 dan hari ke- 45 (P< 
0,05).Penurunan persentase limfosit di 
dalam sirkulasi, didugadisebabkan 
karena aktifitas limfosit dalam 
memproduksi antibodi 
terganggu.Semakin banyak limfosit 
maka tubuh akan semakin mampu 
melawan serangan penyakit. Hal ini 
berhubungan dengan kemampuan 
limfosit yang mampu menerobos 
jaringan organ tubuh yang lunak 
(Mulyani, 2006).Abdullah (2008) 
menyatakan jumlah limfosit yang tinggi 
biasanyadisebabkan oleh adanya infeksi 
viral atau bakteri ke tubuh ikan atau 
gangguan kesehatan lainnya. 
 
 
Gambar 5. Persentase Limfosit Lele Masamo (Clarias sp.) Pada Pembesaran 
Menggunakan Probiotik Dan Tanpa Probiotik 
Pengukuran hematokrit selama hari ke-
0‚ hari ke-15‚ hari ke-30 hingga ke-45‚ 
pada perlakuan probiotik berturut-turut 
adalah 38,06%‚ 43,61%‚ 51,83% dan  
44,81%‚ dan pada perlakuan tanpa 
probiotik berturut-turut adalah 32,15%‚ 
43,13%‚ 46,43% dan 52,67% (Gambar 
6). Persentase hematokrit tersebut 
melebihi batas normal. Hal tersebut 
dapat diakibatkan karena beberapa 
faktor, antara lain: ikan mengalami 
stress pada saat dibudidayakan. 
Abdullah (2008) menyatakan bahwa 
kisaran nilai hematokrit lele pada 
kondisi normal sebesar 30,8 - 45,5%. 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan 
bahwa pemberian probiotik tidak 
berpengaruh terhadap kadar hematokrit 
lele masamo yang dibudidayakan 
dengan menggunakan dasar kolam 
buatan pada tiap pengamatan.  
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Gambar 6. Persentase Hematokrit Lele Masamo (Clarias sp.) Pada Pembesaran 
Menggunakan Probiotik Dan Tanpa Probiotik. 
Sintasan yang didapat selama 
penelitian berlangsung adalah 96,58% 
(kolam probiotik) dan  62% (kolam 
tanpa probiotik) (Gambar 7). Sintasan 
tertinggi didapat pada kolam yang diberi 
probiotik. Hal tersebut dipengaruhi 
karena adanya penambahan probiotik.  
Hasil uji t menunjukkan bahwa 
pemberian probiotik memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap 
kelangungan hidup lele masamo. 
Menurut Irianto (2007) pakan yang 
telah dicampurkan mikroba probiotik 
aman dan menguntungkan dalam 
saluran pencernaan karena mikroba ini 
menghasilkan zat yang tidak berbahaya 
bagi ikan tetapi justru membunuh 
mikroba bersifat patogen penganggu 
sistem pencernaan. Pada air kolam 
probiotik memiliki pengaruh 
menguntungkan bagi inang melalui 
modifikasi bentuk asosiasi dengan 
inang atau komunitas mikroba 
lingkungan hidupnya dan meningkatkan 
kualitas air (Verschuere et al., 2000).  
 
 
Gambar 7. Sintasan Lele Masamo (Clarias sp.) Pada PembesaranMenggunakan 
Probiotik Dan Tanpa Probiotik. 
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